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Abstrak. Kondisi pandemi covid-19 menyebabkan bengkel Anugerah Poka mengalami
penurunan jumlah pelanggan. Untuk tetap mempertahankan eksistensinya, bengkel
Anugerah Poka perlu melakukan desain strategi, dengan mencari kesesuaian kekuatan-
kekuatan internal dan eksternalnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendesain strategi
pengembangan usaha Bengkel Anugerah Poka dengan metode Fuzzy-SWOT. Pendekatan
fuzzy-SWOT dipakai untuk menghilangkan berbagai kelemahan struktural metode
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang harus dikembangkan Bengkel
Anugerah Poka adalah terus menjaga harga tetap rendah dibanding pesaing lain. Strategi
selanjutnya adalah ekspansi jasa dalam kondisi pandemi Covid-19, agar terus
meningkatkan pangsa pasar yang ada. Strategi berikut adalah dengan meningkatkan
layanan, sambil terus menjaga harga tetap rendah dan memberikan layanan prima kepada
pelanggan.

Kata kunci: Bengkel, Covid-19, SWOT, Fuzzy-SWOT

Abstract. The Covid-19 pandemic has caused the Anugerah Poka workshop to experience
a decrease in the number of customers. To maintain its existence, the Anugerah Poka
workshop needs to design a strategy, by looking for the suitability of its internal and
external strengths. This study aims to design a business development strategy for the
Anugerah Poka Workshop using the Fuzzy-SWOT method. The fuzzy-SWOT approach is
used to eliminate various structural weaknesses of the SWOT method. The results showed
that the strategy that the Anugerah Poka Workshop had to develop was to keep prices low
compared to other competitors. The next strategy is the expansion of services in the
conditions of the Covid-19 pandemic, in order to continue to increase the existing market
share. The following strategy is to improve service while continuing to keep prices low
and provide excellent service to customers.
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PENDAHULUAN
Bengkel

merupakan suatu usaha jenis

tambal ban, ganti oli dan perbaikan alat kendaraan,
baik sepeda motor maupun mobil. Selain itu,

wirausaha kecil dan menengah yang bergerak
dalam bidang jasa pelayanan perbaikan, baik itu
sepeda motor atau mobil [1]. Salah satu bengkel
yang ada di desa Poka, Kota Ambon, adalah
Bengkel Anugerah Poka. Bengkel ini dibangun
pada tahun 2010 oleh Jason M. S. Pesulima dengan
karyawan 4 berjumlah orang. Bengkel Anugerah
Poka adalah bengkel yang menawarkan layanan

Bengkel Anugerah Poka juga menjual beberapa
produk untuk menunjang pelayanan di bengkel
tersebut, misalnya produk ban Aspira, baik ban
dalam maupun ban luar serta pelumas untuk motor.
Untuk menunjang kemampuannya melayani
konsumen, Bengkel ini memiliki peralatan yang
cukup lengkap.
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Saat ini, terdapat kurang lebih 6 buah usaha
bengkel di desa Poka dengan berbagai jenis
pelayanan yang ditawarkan, misalnya layanan
tambal ban, ganti oli, perbaikan alat kendaraan,
reset injeksi, dan pengaturan rem motor.
Persaingan usaha kecil dan menengah, seperti
bengkel menjadi semakin kompetitif, dengan
penawaran berbagai jenis layanan, serta ditunjang
dengan penjualan berbagai merk produk yang
variatif dengan harga yang bersaing. Hal ini
mengharuskan sebuah bengkel untuk mampu
mengatur strategi sehingga bengkel tetap bertahan
dalam persaingan dengan bengkel-bengkel
lainnya. Setiap pihak akan melakukan perencanaan
strategi agar dapat membantu usaha agar dapat
melihat secara objektif kondisi-kondisi internal
dan eksternal yang ada.

Kondisi pandemi covid-19 menyebabkan
bengkel Anugerah Poka mengalami penurunan
jumlah pelanggan. Jika sebelumnya jumlah
pelanggan dalam sehari dapat mencapai kurang
lebih 50 konsumen, setelah adanya pelaksanaan
PSBB oleh pemerintah yang dikarenakan pandemi
covid-19, jumlah pelanggan dalam sehari hanya
kurang lebih 30 konsumen. Berkurangnya jumlah
pelanggan dapat menjadi semakin parah jika
dibiarkan, sebab ketatnya persaingan bengkel yang
berada di daerah poka mendorong setiap pesaing
untuk mengembangkan strategi masing-masing
agar mendapat banyak pelanggan.

Untuk tetap mempertahankan eksistensinya,
bengkel Anugerah Poka perlu melakukan desain
strategi, dengan mencari kesesuaian kekuatan-
kekuatan internal dan eksternalnya. Bengkel
Anugerah Poka juga mengetahui bahwa
pentingnya memperoleh keunggulan bersaing dan
memiliki produk yang sesuai dengan kebutuhan
konsumen dengan dukungan optimal dari sumber
daya yang ada. Oleh karena itu Analisis SWOT
dapat dilakukan olen Bengkel Anugerah Poka
untuk mengembangkan usahanya dalam berbagai
perubahan atau masalah lingkungan yang terjadi,
terutama dalam ancaman pandemi covid-19 yang
sedang terjadi sekarang ini. Integrasi logika fuzzy
digunakan  untuk  menghilangkan  faktor
ketidakpastian yang sering muncul dalam analisis
SWOT.

Analisis SWOT adalah alat perencanaan
strategis yang banyak digunakan dalam proses
pengambilan keputusan [2]. Analisis SWOT
memberikan informasi yang bermanfaat untuk
mengidentifikasi faktor-faktor kunci internal dan
eksternal yang penting untuk mencapai tujuan
yang dimaksud. Dalam analisis SWOT, kekuatan
atau kelemahan diklasifikasikan sebagai parameter
internal  sedangkan peluang dan ancaman
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diklasifikasikan sebagai parameter situasional
eksternal [3], [4]. Analisis SWOT telah membantu
dalam banyak industri seperti bisnis [5], [6],
pendidikan [7], layanan kesehatan [8], dan
perencanaan tata guna lahan dan perkotaan [9].

SWOT adalah alat manajemen untuk
merumuskan rencana aksi strategis [10]. SWOT
merupakan akronim untuk strengths, weaknesses,
opportunities and threats. Analisis SWOT
melibatkan proses penentuan tujuan dari usaha
bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor-
faktor internal dan eksternal yang menguntungkan
dan tidak menguntungkan untuk mencapai tujuan
itu [10]. SWOT memaksimalkan kekuatan dan
peluang, dan meminimalkan ancaman dan
kelemahan. Dengan kata lain, Analisis SWOT
mengubah kelemahan menjadi kekuatan, dan
ancaman menjadi peluang [11].

Teknik ini dikreditkan ke Albert Humphrey,
yang memimpin proyek penelitian di Universitas
Stanford pada 1960-an dan 1970-an menggunakan
data dari perusahaan-perusahaan Fortune 500.
Setiap program, termasuk proses operasional,
rencana manajemen, dan karakteristik
pengembangan, memiliki kekuatan  dan
kelemahan, peluang dan ancaman.

Dalam analisis SWOT, sumber daya yang
tersedia dan potensi pemanfaatannya dipelajari
dari sudut pandang Kkeberlanjutan ekonomi,
ekologi dan sosial. Namun, tujuan utama dalam
proses perencanaan adalah untuk mendapatkan
dukungan keputusan yang akan digunakan dalam
pemilihan strategi yang harus diikuti [11]. Dalam
studi  decisiontheoretic, keputusan dianggap
sebagai pilihan antara dua atau lebih tindakan
alternatif. Secara umum, pembuat keputusan
rasional memilih alternatif yang memaksimalkan
utilitas, ditentukan berdasarkan informasi yang
tersedia pada alternatif keputusan. Dalam
mendukung keputusan, informasi dihasilkan
tentang situasi keputusan, dan tentang pilihan
tindakan alternatif dan konsekuensinya. Model
keputusan yang lengkap merupakan dasar untuk
dukungan keputusan. Alternatif yang tersedia,
informasi tentang konsekuensi yang terkait dengan
alternatif ini dan preferensi di antara konsekuensi
ini adalah tiga kriteria yang harus dipertimbangkan
dalam pengambilan keputusan [12]. Setiap aspek
dari informasi harus sehat sehingga alternatif
terbaik dapat dipilih. SWOT dapat digunakan
untuk analisis lingkungan internal dan eksternal
untuk mencapai pendekatan sistematis dan
dukungan untuk pengambilan keputusan dan, jika
digunakan dengan benar, dapat memberikan dasar
yang baik untuk perumusan strategi yang sukses.
Dengan kata lain, analisis SWOT akan
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memberikan: kerangka kerja untuk menganalisis

situasi dan mengembangkan strategi dan taktik

yang sesuai; dasar untuk menilai kapabilitas dan
kompetensi inti; dan bukti untuk dan kunci untuk
berubah dan sukses; dan stimulus untuk

berpartisipasi dalam pengalaman kelompok [13].
Meskipun analisis SWOT menonjol karena

kesederhanaan dan nilainya dalam memusatkan

perhatian pada isu-isu utama, akan tetapi metode
ini memiliki keterbatasan — misalnya klasifikasi
item yang tidak jelas sebagai kekuatan, kelemahan,
peluang atau ancaman, atau subjektivitas
berlebihan dalam pembuatan tema karena bias

penyusun [14].

Analisis SWOT masih memiliki masalah
struktural. Masalah yang paling penting adalah
kurangnya pertimbangan terhadap faktor-faktor
yang tidak pasti, kurangnya prioritas faktor dan
strategi, dan terlalu banyak strategi yang dapat
diekstraksi [15]. Dalam banyak situasi, tidak
mungkin untuk membedakan faktor-faktor dengan
jelas, apakah itu peluang atau ancaman. Misalnya,
tidak memiliki pesaing yang kuat di pasar adalah
peluang (untuk mengendalikan pasar), dan pada
saat yang sama mungkin juga menjadi ancaman
(karena dapat menyebabkan perusahaan tidak
bertindak dan depresi). Kelemahan ini diatasi
dengan penggunaan prinsip logika fuzzy. Logika
fuzzy telah diintegrasikan dengan analisis SWOT
untuk mengatasi ketidakjelasan dan ketidaktepatan
pemikiran manusia [10].

Meskipun merupakan aplikasi yang banyak
dipakai, metode SWOT juga memiliki sejumlah
masalah [16], tetapi yang paling penting adalah
sebagai berikut [15]:

e Biasanya hanya pemeriksaan kualitatif faktor
lingkungan yang dipertimbangkan [17];

e Tidak ada prioritas untuk berbagai faktor dan
strategi;

e Jika jumlah faktor lebih banyak, jumlah
strategi yang diadopsi akan meningkat secara
eksponensial (misalnya jika jumlah setiap set
faktor S, W, O, T sama dengan 5, jumlah yang
dihasilkan dari strategi gabungan akan ada
sekitar 100 yang akan membuat pemilihan
strategi yang tepat sangat sulit);

e Tidak mempertimbangkan
faktor.

Penerapan logika fuzzy untuk menyelesaikan
masalah struktural SWOT, seperti kurangnya
mempertimbangkan faktor ketidakpastian dan
faktor dua sisi dan kurangnya prioritas
dikemukakan oleh Ghazinoory et al. [15].
Beberapa penggunaan integrasi Fuzzy dengan
SWOT telah dilaporkan pada penelitian
sebelumnya [18]-[21].

ketidakjelasan
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Logika fuzzy merupakan salah satu komponen
pembentuk soft computing [22]. Logika fuzzy
pertama kali diperkenalkan pada tahun 1965o0leh
Prof. Lotfi A. Zadeh, seorang peneliti di
Universitas California di Barkley dalam bidang
ilmu komputer. Professor Zadeh beranggapan
bahwa logika benar — salahtidak dapat mewakili
setiap pemikiran manusia.Kemudian,
dikembangkanlah logika fuzzy vyang dapat
mempresentasikan setiap keadaan atau mewakili
pemikiran manusia. Perbedaan antara logika
tegasdan logika fuzzy terletak pada keanggotaan
elemen dalam suatu himpunan. Jika dalam logika
tegas suatu elemen mempunyai dua pilihan yaitu
terdapat dalam himpunan atau bernilai 1 yang
berarti benar dan tidak pada himpunan atau bernilai
0 yang berarti salah. Sedangkan dalam logika
fuzzy, keanggotaan elemen berada di interval [0,1].
Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy.
Pada teori himpunan fuzzy, peranan derajat
keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen
dalam suatu himpunan sangatlah penting. Nilai
keanggotaan atau derajat keanggotaan atau
membership function menjadi ciri utama dari
penalaran dengan logika fuzzy tersebut.

Logika fuzzy menjadi alternatif dari berbagai
sistem yang ada dalam pengambilan keputusan
karena logika fuzzy mempunyai kelebihan sebagai
berikut [23]:

a. Logika fuzzy memiliki konsep yang sangat
sederhana sehingga mudah untuk dimengerti.

b. Logika fuzzy sangat fleksibel, artinya mampu
beradaptasi dengan perubahan-perubahan dan
ketidakpastian.

c. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data
yang tidak tepat.

d. Logika fuzzy mampu mensistemkan fungsi-
fungsi non-linier yang sangat kompleks.

e. Logika fuzzy dapat mengaplikasikan
pengalaman atau pengetahuan dari para pakar.

f. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan
teknik-teknik kendali secara konvensional.

g. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa sehari-
hari sehingga mudah dimengerti.

Logika fuzzy memiliki beberapa komponen
yang harus dipahami seperti himpunan fuzzy,
fungsi keanggotaan, operator pada himpunan
fuzzy, inferensi fuzzy dan defuzzifikasi.

2. BAHAN DAN METODE
2.1. Prosedur Penelitian

Survei lapangan merupakan proses awal
penelitian, yang dilakukan untuk mendapat
gambaran awal mengenai permasalahan yang
dikaji, yaitu kondisi Bengkel Anugerah Poka.
Selain itu, juga dilakukan pengamatan terhadap
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lingkungan sekitar, bengkel-bengkel lain yang
merupakan pesaing, serta kondisi lain yang
mungkin penting untuk pelaksanaan penelitian
guna menjawab tujuan penelitian.

Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan
dan mendapat gambaran utuh mengenai penerapan
metode SWOT dan integrasinya dengan metode
Fuzzy untuk mengurangi ketidakpastian yang
dihadapi, yang diperoleh dari artikel dan uraian
ahli sebelumnya yang telah dipublikasi pada
jurnal-jurnal internasional dan nasional yang
relevan, serta berbagai laporan penelitian yang
telah dipublikasikan sebelumnya.

Pada tahap selanjutnya, alat yang dibutuhkan
bagi pengumpulan data, berupa kuesioner dan
lembar pertanyaan wawancara disiapkan. Setelah
itu dilakukan penggandaan untuk disebar kepada
pemilik bengkel, tenaga kerja dan konsumen.

2.2. Algoritma untuk fuzzifying Matriks SWOT

Algoritma untuk memperbaiki kekurangan dan
masalah matriks SWOT melalui penggunaan set
fuzzy [15].

a. Penskalaan faktor-faktor

Untuk setiap  faktor internal, fungsi
keanggotaan yang sesuai dikembangkan dalam
kisaran -10 hingga +10. Karena setiap faktor dapat
menunjukkan makna dua sisi, maka bagian negatif
menunjukkan kelemahan dan bagian positif dari
fungsi keanggotaan fuzzy menandakan kekuatan.
Pernyataan yang sama juga berlaku untuk faktor
eksternal.

Dalam domain yang didefinisikan antara
kelemahan paling intensif (-10) dan kekuatan
paling intensif (+10), setiap faktor dapat
menentukan tingkat kepemilikannya pada masing-
masing titik domain dan titik-titik dimana
konsentrasi utamanya berada, menggunakan fuzzy
yang tepat fungsi keanggotaan.

Jenis fungsi keanggotaan bersifat opsional
tetapi untuk menyederhanakan perhitungan lokasi
area pada tahap berikutnya, disarankan
menggunakan  fungsi  keanggotaan  segitiga.
"Fungsi keanggotaan segitiga” dapat ditentukan
oleh tiga parameter (x°, x™, x°) sebagai berikut [24]:

y  =segitiga (x; xP, XM, x°)

0, x < xP
_ {(x —xP)/(x™ = XP)xP < x < x™ Q)
(x° —x)/(x% —x™)x™ < x < x°
0, x°<x

Dimana, xP, x™ dan x° masing-masing disebut
nilai pesimis, kemungkinan, dan optimis. Kita
dapat membuat daftar faktor termasuk kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman. Perbedaan
antara tahap ini dan SWOT vyang biasa adalah
bahwa untuk kasus ini, 3 pertanyaan harus diajukan
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untuk setiap faktor internal dari
keputusan:
Nilai apa yang akan dialokasikan dalam kisaran -
10 hingga +10 untuk pesimis (xP), kemungkinan
(xm dan situasi optimis (x°) untuk faktor internal (-
10 hingga 0 untuk intensitas kelemahan dan 0
hingga +10 atau intensitas kekuatan)? Sebaran
yang sama dari -10 hingga +10 juga diasumsikan
untuk faktor eksternal dengan pertanyaan yang
sama dan fungsi keanggotaan segitiga akan
diperoleh untuk setiap faktor.

Ketiga kondisi dalam Matriks fuzzy-SWOT
ditunjukkan pada Gambar 1.

pembuat

INTERNAL OPPORTUNITY

Oplimistic

-
Probable_~
e

;

WEAKNES / STRENGTHS

EKSTERNAL

Pessimistic

THREAT

Gambar 1. Matrik Fuzzy-SWOT

b. Agregasi fungsi keanggotaan faktor internal

dan eksternal

Untuk mengekstrak strategi berdasarkan faktor-
faktor internal dan eksternal, perlu untuk
menggabungkan fungsi keanggotaan faktor-faktor
tersebut. Dalam hal ini, permukaan tiga dimensi
didefinisikan berdasarkan pada fungsi
keanggotaan faktor internal dan eksternal. Ini
berlaku dengan menggunakan norma-t yang sesuai
seperti operator min. Setiap titik permukaan ini
dalam matriks SWOT berasal dari persimpangan
fungsi keanggotaan faktor eksternal dan internal
relatif.

c. Evaluasi, penentuan
penggalian strategi
Dasar untuk evaluasi area yang dihasilkan dari
tahap sebelumnya adalah jarak mereka dari sudut-
sudut matriks. Kriteria yang berbeda dapat
ditentukan untuk jarak ini. 1) Min dari jarak
Euclidean setiap titik sudut dari batas area, 2) min
dari jarak setiap titik sudut dari pusat gravitasi area,
3) maks dari persentase area di setiap kuadran.
Pemilihan masing-masing dari 3 kriteria ini tidak

prioritas  dan
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akan meninggalkan kesan pada prioritas, tetapi
memperkenalkan mereka diperlukan untuk lebih
memahami konsep jarak.

2.3. Analisis Fuzzy SWOT

Adapun proses langkah-langkah pembuatan
analisa Fuzzy SWOT adalah sebagai berikut [25]:
1) Analisis data latar belakang dan visi produk

atau perusahaan.

2) Tulis semua faktor eksternal produk atau
perusahaan.

3) Tulis semua faktor internal produk atau
perusahaan.

4) Susun faktor eksternal dan internal yang
dominan dari segi aktivitas dan objektifitas.

5) Tentukan besaran nilai dari masing-masing
faktor dengan ketiga kondisi  pesimis
(pessimistic), kemungkinan (probable) dan
optimis (optimistic). Yang besaran nilainya
berdasarkan skala -10 hingga +10, dimana -10
menandakan posisi paling lemah untuk skala
kelemahan atau ancaman dan skala +10
menandakan posisi paling kuat untuk skala
kekuatan atau peluang. Nilai pesimis
(pessimistic) < kemungkinan (probable) <
optimis (optimistic). Kemudian Jumlahkan
setiap variabel masing-masing responden dan
dibagi jumlah responden, untuk menentukan
nilai rata-rata setiap variabel.

6) Tentukan bobot dari masing-masing variabel
internal dan eksternal dengan menggunakan
skala 1-100. Yang nantinya akan dilakukan
pembobotan kembali untuk total bobot dari
variabel internal dan eksternal berjumlah 1. Hal
ini bisa dilakukan dengan melakukan diskusi
kepada para ahli. Penelitian ini menggunakan
nilai rata-rata dari tiga responden.

7) Hitung nilai rata-rata Fuzzy dari masing-masing
faktor, berdasarkan perkalian masing-masing
variabel dan bobotnya.

8) Hitung total nilai faktor internal (FIF) dan
eksternal (FEF) dengan menjumlahkan nilai
dari masing-masing variabel.

9) Tentukan posisi produk atau perusahaan dalam
matrik Fuzzy SWOT berdasarkan total nilai
faktor internal dan eksternal. Lokasi mayoritas
koordinat menandakan daerah segitiga Fuzzy,
yang nantinya satu daerah akan dimasukkan ke
matrik Fuzzy SWOT.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Visi, Misi, dan Tujuan dari Bengkel

Anugerah Poka

Visi
“Menjadi usaha jasa bengkel yang terpercaya

dan berkualitas, serta memberikan pelayanan
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terbaik kepada konsumen dan menjadi pusat
penyediaan jasa service kendaraan yang unggul.”

Misi

1) Bengkel Anugerah Poka dapat memberikan
pelayanan yang ramah, sopan, beretika dan
terpercaya.

2) Bengkel Anugerah Poka memprioritaskan
kepuasan konsumendengan caramenerapkan
konsep A3 vyaitu: Attitude (sikap), Attention
(perhatian), dan Action (tindakan).

3) Adanya Profesionalitas tenaga kerja.

Tujuan

1) Memperoleh keuntungan dan pendapatan dari
usaha mandiri yang dilakukan untuk
mensejahterakan pemilik dan tenaga kerja.

2) Memperoleh kepercayaan yang optimal dari
konsumen,  sehingga  dengan  adanya
kepercayaan yang diberikan diharapkan usaha
bengkel dapat lebih berkembang.

3.2. ldentifikasi Faktor

Faktor-faktor penting pengembangan strategi
usaha bengkel diidentifikasi melalui wawancara
dengan pihak bengkel, maupun pengguna jasa
bengkel yang ditemui. Faktor-faktor tersebut
adalah:

Faktor internal:

1. Bengkel memiliki peralatan yang memadai.

2. Bengkel memiliki tenaga kerja terampil dan
berpengalaman.

3. Bengkel menyediakan produk perlengkapan
bagi kendaraan.

4. Harga yang bersaing.

5. Bengkel tidak memiliki ruang tunggu yang
memadai.

6. Bengkel belum memiliki layanan antar jemput
kendaraan yang diservis.

7. Bengkel memiliki keterbatasan anggaran.

Faktor eksternal:

1. Peralatan memungkinkan
layanan.

2. Penambahan jumlah kendaraan roda 2
menambah pangsa pasar sasaran.

3. Supplier yang mudah bekerja sama.

untuk ekspansi

4. Pandemi COVID-19 vyang masih terus
mengancam.

5. Bengkel pesaing memiliki  penampilan
menarik.

6. Bengkel pesaing menawarkan layanan yang
lebih lengkap.

3.3. Matriks Faktor Strategi
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Faktor internal dan  eksternal telah
diidentifikasi, selanjutnya, fungsi keanggotaan
ditentukan dengan menanyai orang yang
memahami masalah perbengkelan, mengenai nilai
a, b dan c seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1
dan 2. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bilangan
segitiga fuzzy (FTN) untuk menganalisis kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman dari bengkel
Anugerah Poka yang dipertimbangkan. Jumlah ini

Tabel 1. Faktor Internal

p-ISSN 2620-3995
e-ISSN 2798-7310

pertama kali dikumpulkan dengan istilah linguistik
dari pendapat ahli dan kemudian ditransfer ke nilai
kuantitatif FTN

Tabel 1 dan 2 menunjukkan nilai FIF = (0,714,
1,857, 3,143) dan FEF = (-3,833, -1,667, 0,500).
Berdasarkan faktor-faktor yang disebutkan di atas,
matriks SWOT digambarkan sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 3.

Kode Faktor Nilai

a b c
I1 Bengkel memiliki peralatan yang memadai. 7 8 9
I2 Harga yang bersaing. 7 8 9
I3 Bengkel memiliki tenaga kerja terampil dan berpengalaman. 6 7 9
. Bengkel menyediakan produk perlengkapan bagi kendaraan. 5 6 7
ls Bengkel tidak memiliki ruang tunggu yang memadai. -8 -7 -6
I7 Bengkel belum memiliki layanan antar jemput kendaraan yang diservis. -6 -5 -4
I7 Bengkel memiliki keterbatasan anggaran. -6 -4 -2

FIF 0,714 1,857 3,143
Tabel 2. Faktor Eksternal
Kode Faktor Nilai

a b c
E: Peralatan memungkinkan untuk ekspansi layanan. -2 1 4
E> Penambahan jumlah kendaraan roda 2 menambah pangsa pasar sasaran. -1 2 5
Es Supplier yang mudah bekerja sama. 1 3 5
E4 Pandemi COVID-19 yang masih terus mengancam. -9 -8 -7
Es Bengkel pesaing memiliki penampilan menarik. -6 -4 -2
Es Bengkel pesaing menawarkan layanan yang lebih lengkap. -6 -4 -2

FEF

-3,833 -1,667 0,500

Tabel 3. Matriks Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman (SWOT)

Faktor eksternal

Peluang

Ancaman

e Peralatan yang dimiliki memungkinkan e Pandemi COVID-19 yang

SWOT
untuk
Bengkel

bengkel melakukan ekspansi layanan.
e Penambahan jumlah kendaraan roda 2 e Bengkel pesaing memiliki
menambah pangsa pasar sasaran.

masih terus mengancam.

penampilan menarik.

e Kerja  sama  dengan pemasok e Bengkel pesaing
memungkinkan ~ penambahan  jenis  menawarkan layanan yang
produk yang dijual. lebih lengkap.

Kekuatan

o Bengkel memiliki peralatan memadai.

e Harga yang bersaing.
— * Bengkel memiliki tenaga kerja terampil Strategi SO Strategi ST
E dan berpengalaman.
£ o Bengkel menyediakan produk
g perlengkapan bagi kendaraan.
_:4‘; Kelemahan
LL e Bengkel tidak memiliki ruang tunggu

yang memadai. Strategi WO Strategi WT

o Bengkel belum memiliki layanan antar
jemput kendaraan yang diservis.
o Bengkel memiliki keterbatasan anggaran.
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Tabel 4. Strategi Pengembangan Usaha Bengkel Anugerah Poka
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Faktor eksternal

Peluang

Peralatan yang dimiliki
memungkinkan bengkel

Ancaman
Pandemi COVID-19 yang
masih terus mengancam.

SWOT melakukan ekspansi layanan. Bengkel pesaing memiliki
untuk e Penambahan jumlah penampilan menarik.
Bengkel kendaraan roda 2 menambah Bengkel pesaing
pangsa pasar sasaran. menawarkan layanan yang
e Kerja sama dengan pemasok lebih lengkap.
memungkinkan penambahan
jenis produk yang dijual.
Kekuatan e Menjaga kestabilan harga jual, e Pilihan strategi pada

o Bengkel memiliki peralatan
yang memadai.

e Harga yang bersaing.

o Bengkel memiliki tenaga kerja
terampil dan berpengalaman.

pengembangan usaha.

kondisi ini adalah menekan
harga untuk menarik minat
konsumen.

e Ekspansi layanan menjadi
pilihan utama dalam

e Bengkel menyediakan produk strategi ini
perlengkapan bagi kendaraan.
Kelemahan e Pangsa pasar harus dapat e Pengembangan dengan

e Bengkel tidak memiliki ruang

ditingkatkan dengan

layanan antar jemput

§ tunggu yang memadai. perbaikan pelayanan terutama kendaraan bisa menjadi
2 o Bengkel belum memiliki fisik bengkel. solusi dalam kondisi
g layanan antar jemput kendaraan pandemi Covid-19
£ yang diservis.
& o Bengkel memiliki keterbatasan
anggaran.
3.4. Agregasi hasil agregasi. Semakin dekat titik ke sudut,

Untuk mengekstrak strategi, setiap pasangan
faktor internal dan eksternal harus dibandingkan
satu per satu. Setiap pasangan faktor internal dan
eksternal (setelah agregasi) ditempatkan dalam
matriks SWOT fuzzy 3D. Fungsi Keanggotaan
Agregat dapat diekstraksi dari penggabungan
fungsi keanggotaan faktor internal dan eksternal.
Gambar 2 menunjukkan bagaimana permukaan ini
dibuat.

Gambar 2. Proses Agregasi

3.5. Evaluasi dan Ekstraksi Strategi

Untuk mengevaluasi pentingnya sepasang
faktor internal/eksternal untuk ekstraksi strategi,
perlu diketahui, dimana letak titik yang merupakan

semakin penting titik tersebut. Pada pendekatan

fuzzy, faktor hasil penggabungan berupa
himpunan titik-titik fuzzy (sebuah area fuzzy)
bukan sebuah titik. Dengan menggunakan

potongan yang tepat (1-potong, kita dapat memiliki
area yang lebih kecil dan memudahkan evaluasi
yang dilakukan.

Semakin besar o, semakin banyak informasi
tentang kasus tersebut diabaikan. Oleh karena itu,
penentuan o harus dilakukan oleh pengambil
keputusan akhir. Setiap nilai a dapat membuat area
dalam matriks SWOT dan pertanyaannya adalah
titik area mana yang harus diperhitungkan untuk
menentukan  kepentingan.  Penentuan  ini
tergantung tentang pesimisme dan optimisme
seorang pengambil keputusan, misalnya jika
pengambil keputusan pesimis, ia akan memilih
nilai minimum untuk faktor internal dan eksternal,
sehingga titik yang dipilih akan lebih dekat ke
sudut kiri matriks (-10, -10) dan dalam kasus
pembuat keputusan yang optimis, itu akan berada
di sisi yang berlawanan.

Dari nilai FIF dan FEF, digambarkan tiga poin
strategis dalam matriks Fuzzy SWOT, dimana
Titik 1 dan 2 berada pada bidang Kekuatan-
Ancaman, sementara Titik 3 pada bidang
Kekuatan-Peluang.
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3.6. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya,
terdapat beberapa hal yang perlu menjadi
perhatian, antara lain:

1. Terdapat 2 titik strategis yang berada pada
bidang Kekuatan-Ancaman, yaitu titik A
(0,714, -3,833) dan titik B (1,857, -1,667).
Bengkel Anugerah Poka berhadapan dengan
kondisi pandemi Covid-19 yang menekan
perkembangan usaha apapun saat ini.
Meskipun sudah berlangsung 9 bulan, dan
belum ada titik terang akan berakhirnya
pandemi ini, Bengkel memiliki strategi untuk
terus menjaga harga tetap rendah dibanding
pesaing lain. Hal ini memang menurunkan
tingkat keuntungan, tetapi memberikan
peluang besar untuk merebut pelanggan dari
pesaing karena harga yang lebih murah untuk
jenis layanan yang sama. Selain itu, ekspansi
jasa juga merupakan strategi yang harus
dikembangkan dalam kondisi ini, untuk
meningkatkan pangsa pasar yang ada.

2. Salah satu titik strategi berada pada bidang
Kekuatan-Peluang, yaitu titik C (3,143, 0,500).
Hal ini memudahkan bengkel Anugerah Poka
untuk meningkatkan layanan yang diberikan,
sambil terus menjaga harga tetap rendah dan
memberikan layanan prima kepada pelanggan.

4. KESIMPULAN

Strategi yang harus dikembangkan Bengkel
Anugerah Poka adalah terus menjaga harga tetap
rendah dibanding pesaing lain. Hal ini memang
menurunkan  tingkat ~ keuntungan,  tetapi
memberikan peluang besar untuk merebut
pelanggan dari pesaing karena harga yang lebih
murah untuk jenis layanan yang sama.Strategi
berikut adalah ekspansi jasa dalam kondisi
pandemi Covid-19, untuk terus meningkatkan
pangsa pasar yang ada.Selain itu, strategi dengan
meningkatkan layanan, sambil terus menjaga harga
tetap rendah dan memberikan layanan prima
kepada pelanggan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
jumlah sampel yang sedikit, sehingga lemah dalam
generalisasi hasil terhadap keseluruhan populasi.
Penelitian lebih lanjut harus diarahkan untuk
dilakukan dengan pengambilan sampel yang lebih
besar. Selain itu, obyek penelitian memiliki banyak
keterbatasan sumber daya. Kelemahan ini
membuat metode yang digunakan mungkin tidak
begitu tepat dalam memecahkan masalah yang
dihadapi. Penelitian lanjutan seharusnya diarahkan
untuk mengembangkan metode yang lebih
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sederhana untuk memecahkan
pengembangan strategi bagi usaha sejenis.

masalah
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